ABSTRAK

Sudi ini bertujuan menganalisis making process strategy terhadap kinerja di Lingkungan
Industri Kecil (LIK) di kota Semarang. Making process strategy mencakup komitmen dan
kapabiltas terhadap kinerja organisasi LIK di kota Semarang.

Responden adalah pimpinan perusahaan di LIK berjumlah 115 dari jumlah total 300.
Kemudian teknik analisis dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan
soptware AMOS

Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh komitmen organisasi dan kapabilitas
terhadap adaptabilitas lingkungan. Kemudian adaptabilitas lingkungan berpengaruh terhadap
kinerja organisasi. Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
manajemen perusahaan di LIK kota Semarang khususnya dalam meningkatan kinerja
organisasi.

Kata kunci : Kinerja organisasi, komitmen, kapabiltas dan adaptabilitas lingkungan
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PENDAHULUAN

1.2 Latar Belakang Masalah

Beberapa waktu yang lalu penguasaan faktor produksi seperti tanah,
jwmsgz kerja, alam dan modal (Comparative advantage) diakui menjadi tameng
sealizus menjadi senjata bagi perusahaan untuk memenangkan persaingan. Namun
wmst ini Comparative advantage bukan lagi merupakan basis yang cukup kuat bagi
gemssshaan. Globalisasi telah mengubah segala sesuatu yang membatasi menjadi
lges tak terbendung. Setiap perusahaan akan dengan mudah memperoleh
sumberdaya yang diinginkan kapan dan dimanapun sumberdaya tersebut tersedia.
Padz perkembangan selanjutnya perusahaan yang akan bersaing pada kompetisi
giobal harus memiliki  keunggulan bersaing (competitive advantage). Namun
} sumberdaya yang dimiliki perusahaan, bila terlalu mudah bagi perusahaan pesaing
meok memperbaiki dan sumber daya substitusi yang lebih efektif, bukanlah

merupakan dasar dalam meraih keunggulan kompetitif.
Menurut Hall (1994) keunggulan bersaing berkelanjutan berdimensi
#ursbilitas, imitabilitas serta tingkat kemudahan untuk menyamai asset-aset stratejik
wang dimiliki perusahaan. Sedangkan pendapat Glueck et.al (1987 ) suatu perusahaan
#ikatakan memiliki keunggulan bersaing jika mempunyai karakterisitik pertama ;
| kompetensi khusus, misalnya mempunyai produk dengan mutu lebih baik,
. mempunyai saluran distribusi yang lebih lancar , penyerahan produk yang lebih cepat

mempunyai merk produk lebih terkenal. Kedua : menciptakan persaingan tidak
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TELAAH USTAKA DAN HIPOTESIS

Organisasi

Wemerut Wiklund (1999) ukuran kinerja adalah pertumbuhan (growth) . dan

Beal (2000) adalah kemampualabaan (profotability). Secara fungsional
isasi tercermin pada hal berikut ini (Ferdinand :2003) :

Perama, perusahaan yang berkinerja baik, akan tercermin dari baiknya tingkat

% manajemen sumberdaya manusia (SDM) yang ada seperti tingginya tingkat

mifitas, tingkat kreatifitas dan keinovatifan SDM dalam organisasi dimana ia

Kedua, organisasi yang berkinerja baik, akan tercermin dari baiknya tingkat
=me manajemennoperasi produksi seperti tingginya tingkat efisiensi proses bisnis
. tingginya mutu produk dan mutu pelayanan yang menyertai produk yang
tingginya tingkat kecepatan proses, tinginya tingkat akurasi proses dan
g=inya.
Ketiga, organisasi yang berkinerja baik akan nampak pada tingginya kinerja
gemen pemasaran sepertitingginya volume penjualan, tingginya market share,
sz tingginya profitabilitas pemasaran.

Keempat, perusahaan yang berkinerja baik akan nampak pada tingginya

Wmerja manajemen keuangan seperti ketersediaan dana, penggunaan dana yang
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METODE PENELITIAN

@ Penelitian
Bemedizian ini merupakan penelitian penjelasan (Explanatory research). Masri
s (1992) mengatakan bahwa penelitian yang bersifat Explanatory atau
a2 adalah penelitian yang menyoroti pengaruh antar variabel-variabel penentu
memguii hipotesis yang diajukan, dimana uraiannya mengandung deskripsi akan

s=fokus pada hubungan variabel.

2 Papaulasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh industri di LIK Buganagan

=ang yang berjumlah 300. Kemudian teknik pengambilan sample dengan
sive sampling dan sample size mengacu pendapat Kemudian besarnya sampel
size) mengacu pendapata Hair dkk (1996), yang mengatakan bahwa jumlah
wmel adalah indikator dikali 5 sampai 10.Olch karena itu besarnya sample 115

sponden yang merupakan representase dari jenis usaha.

5.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis data. Jenis — jenis data dan metode

semgumpulannya adalah scbagai berikut
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Variabel
geskriptif sebagaimana disajikan pada Tabel 4.5 di bawah ini menampilkan
mm=m mengenai jawaban responden atas pertanyaan atau pernyataan yang
\ @lem kuesioner. Berdasarkan hasil tanggapan dari 115 manajer industri di
Iadustri Kecil (Buganagan ) responden tentang variabel-variabel penelitian,
skan menguraikan secara rinci jawaban responden yang dikelompokkan

spaf statistik.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
Statistics

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | X11 X12
15| 115| 115| 1i5| 115| 115| 115| 115| 15| 115] 115[ 115
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
690| 713| 7.22| e684| 697| 690| 682| 691| 7.05| 674 679 690
158| 152| 164| 139| 146| 152| 160| 142| 153| 175| 156| 1.50
250| 232| 270| 194| 213| 232 256 201| 233| 305| 245| 225
4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4
10| 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 10| 10| 10| 10

Data primer yang diolah

Rata-rata jawaban responden untuk variabel komitmen, kapabilitas, adaptabilitas

jmerja organisasi antara 6.74 sampai dengan 7.22 yang berarti perusahaan di
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PENUTUP

81 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab — bab sebelumnya studi ini dapat disimpulkan
sehesai berikut:

1. Semakin tinggi komitmen organisasi, maka semakin tinggi adaptabilitas

lingkungan

Semakin - tinggi kapabilitas , maka semkain tinggi adaptabilitas
lingkungan

Semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi kapabilitas
Semakin tinggi adaptabilitas lingkungan maka semakin tinggi kinerja

organisasi

%2 Saran —saran

1.

Obyek penelitian ini hanya terbatas pada lingkungan Industri Kecil (LIK)
Bugangan Semarang tidak dapat digeneralisasikan pada lingkungan
Industri Kecil (LIK) lain di Semarang

Pegumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kuesioner, oleh
karena itu faktor subyektifitas selalu ada. Maka penelitian berikutnya

harus didukung dengan metode observasi.
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